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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Di dalam naskah tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman 

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }T{/t ط , أ

 }Z{/z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 gh غ Th ث

 f ؼ J ج

 q ؽ }H{/h ح

 k ؾ Kh خ

 l ؿ D د

 m ـ Dh ذ

 n ف R ر

 w ك Z ز

 h ق S س
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 , ء Sh ش

 y م }S{/s ص

   }D{/d ض

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap ( َْْأو ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    

al-yawm. 

b. Vokal rangkap ( َْْأي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     

al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( ْْالْفَاتِحَة = al-

f atihah ), ( الْعلُىُْم = al-‘ul  um ) dan ( ْ قيِْمَة = q imah ). 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( ْ حَد = h{addun ), ( ْ سَد =  

saddun ), ( طَيِّب = t{ayyib ). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf ‚al‛, terpisah 

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( الْبيَْت = al-bayt ), 

السَّمآءْْ ) = al-sam  a’). 
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6. T  a’ marb  ut{ah mati atau yang dibaca seperti ber-h{arakat suk  un, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf ‚h‛, 

sedangkan t  a’ marb  ut{ah yang hidup dilambangkan dengan huruf ‚t‛, misalnya 

ru’yah al-hil = رُؤْيَةُْالْهِلال )  al atau ru’yatul hil al ). 

7. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 

yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( ُْرُؤْيَة = ru’yah ), ( فقُهََاء = 

fuqah a’).  

 

 

  



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu cara untuk mendayagunakan seluruh 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik sekaligus menanamkan nilai-nilai 

agama dan moral agar terbentuk manusia yang memiliki karakter yang baik. 

Usaha pemerintah Indonesia untuk menghadirkan manusia Indonesia yang 

berakarakter diwujudkan dengan melahirkan Undang–Undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Dijelaskan dalam Undang-Undang tersebut bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Adapun  tujuan dari pendidikan nasional 

adalah ―untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab‖.
1
 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

pembangunan manusia Indonesia lewat pendidikan mencakup aspek religius, 

fisik, psikologis, dan sosial.  

Pendidikan Islam bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang 

memiliki loyalitas hanya kepada Allah SWT. Dalam al-Qur‘an surat Fat{ir /35 

                                                           
1
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